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Abstrak  
Daun tanaman yang memiliki kandungan nutrisi tinggi, protein kasar > 18%, 
vitamin, mineral sangat dibutuhkan ternak ruminansia. Peningkatan produksi 
ternak ruminansia dapat dilakukan dengan suplementasi daun tanaman dalam 
pakan konsentrat. Penelitian untuk mengetahui profil darah kambing peranakan 
etawah (PE) dengan pemberian daun kelor, gamal, sengon dan randu  dalam pakan 
konsentrat. Materi penelitian terdiri dari 16 ekor kambing PE jantan muda umur ± 
10-12 bulan (PI0-PI1) dengan bobot badan (BB) awal 19,36±2,60 kg, ditempatkan 
pada kandang individu. Ternak mendapatkan suplementasi konsentrat 1%BB 
terlebih dahulu, kemudian diberikan tebon jagung 2,5% BB yang didasarkan bahan 
kering (BK). Air minum diberikan ad-libitum. Variabel yang diamati adalah profil 
darah dan pertambahan bobot badan harian. Sampel darah diambil melalui vena 
jugularis. Analisis darah menggunakan ABX micros 60 Haemotology Analyzer 
Specification. Profil darah kambing PE menghasilkan haemoglobin darah (9,43-
10,18 g/dl), leukosit (58,38-72,83/mm3), eritrosit (5,08-6,81 x 106/mm3), 
hematokrit  (18,33-22,78%), kadar glukosa darah (60,25-64,25mg/dl),  ureum 
darah (37,25-41,55 mg/dl), albumin (1,90-2,11 g/dl) dan globulin  (2,83-4,05 g/dl) 
dan antar perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05). Profil darah kambing PE jantan 
muda dalam kisaran normal dan sehat serta ternak tidak mengalami gangguan 
metabolisme, serta memberikan penampilan pertambahan bobot badan harian 
kambing PE jantan muda sebesar 75,9 – 117 g/ekor/hari. 
Kata kunci: Suplementasi, daun tanaman, profil darah kambing 
Abstract  
The leaves of plants that have high nutritional content, crude protein> 18%, vitamins, 
minerals are needed by ruminants. Ruminant livestock production can be increased by 
supplementing plant leaves in concentrate feed. Research to determine the blood 
profile of Peranakan Etawah (PE) goats by treating with kinds of leaves mixture in the 
concentrate. Research material consisted of 16 young male PE goats, age PI0, average 
of the body weight (BW) 19.36±2.60 kg, which were placed in individual cages. Feed 
were given separately between forage Zea mays and concentrates. The treatment with 
concentrate supplementation (1% BW), and forage Zea mays (2.5% BW). Drinking 
water is given ad-libitum.  The variables observed were blood profile and daily gain. 
Blood samples are taken through the jugular vein. Blood analysis were done by ABX 
micros 60 Haemotology Analyzer Specification. The results of blood profile indicated: 
haemoglobin (9.43 to 10.18 g/dl), leukocytes (58.38 to 72.83/mm3), erythrocytes (5.08 
to 6.81 x 106/mm3), haematocrit  (18.33 to 22.78%), glucose levels (60.25 to 64.25 mg 
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/ dl), blood urea (37.25 to 41.55 mg/dl), albumin (1.90 to 2.11 g/dl) and globulin (2.83 
to 4.05 g/dl) and treatments were not significantly different (P>0.05). The blood 
profile of young male PE goats in the normal and healthy range and did not experience 
metabolic disorders, and gave the appearance of daily gain of young male goats by 
75.9 - 117 g / head / day. 
Keywords: Supplementation, plant leaves, goat blood profile 
 
PENDAHULUAN  
Upaya meningkatkan produktivitas ternak ruminansia umumnya dilakukan 
melalui manipulasi proses fermentasi di rumen. Hasil utama proses fermentasi di 
dalam rumen adalah Volatile Fatty Acid (VFA), sel mikroba, CO2 dan CH4. Para 
peneliti telah banyak melakukan kajian terhadap potensi sumber protein dari 
beberapa jenis daun tanaman pohon seperti Calliandra calothyrsus; Flemingia 
macropphylla untuk memanipulasi proses fermentasi pakan di dalam rumen yang 
dapat sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan energi sehingga berpotensi 
untuk memacu pertumbuhan ternak (Bobadilla et al., 2007; Marhaeniyanto, dan 
Susanti, 2011). 
Daun tanaman di Indonesia yang dijadikan pakan ternak, memiliki 
keunggulan karena kandungan nutrisi yang tinggi, protein kasar > 18%, serta 
mengandung vitamin, mineral yang dibutuhkan ternak. Dengan demikian pemberian 
konsentrat yang dicampur dengan daun tanaman pohon diharapkan akan 
meningkatkan asupan protein, walaupun hijauan tersebut mengandung senyawa 
sekunder seperti tannin dan saponin (Ginting, 2004). Senyawa tannin dan saponin 
tersebut pada dosis tertentu ada yang bermanfaat, tetapi pada jumlah melebihi 
batas ambangnya akan mengakibatkan gangguan (Teferedegne, 2000; Maw et al., 
2006).  
Pakan yang  dikonsumsi dan dicerna oleh ternak akan diserap dan 
ditransportasikan oleh darah ke seluruh organ tubuh yang membutuhkan. 
Pemeriksaan konsentrasi darah dilakukan karena darah adalah cairan tubuh yang 
peredarannya melalui sebuah pembuluh yang mengalir ke seluruh tubuh.  Kondisi 
ternak kambing PE yang baik ditandai dengan keseimbangan metabolit dalam 
darahnya yang dapat diketahui dari haemoglobin darah (g/dl), leukosit (/mm3), 
eritrosit  (106/mm3), hematokrit  (%), kadar glukosa darah (mg/dl), urea darah 
(mg/dl) albumin (g/dl) dari ternak tersebut. Pemberian daun tanaman sebagai 
bahan penyusun pakan konsentrat perlu dilakukan kajian penelitian untuk 
mengetahui konsentrasi metabolit darah pada kambing PE jantan muda dalam 
rangka meningkatkan produktivitas ternak potong menuju sistem produksi ternak 
yang berkelanjutan.  Potensi daun tanaman sebagai pakan ternak dapat menjadi 
keunggulan lokal karena mudah didapatkan dan ketersediaanya memadai untuk 
keberlangsungan peningkatan produktivitas ternak ruminansia. 
 
METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian di kampung Prodo Desa Klampok Singosari, 
menggunakan kambing PE jantan muda sebanyak 16 ekor PI0-PI1 (kisaran umur ± 
10-12 bulan), bobot badan (BB) 19,36±2,60 kg. Penempatan kambing pada kandang 
individu. Pakan terdiri dari tebon jagung sebagai pakan basal dan  pakan konsentrat 
yang tersusun dari tepung daun kelor, gamal, sengon, randu, dan bahan pakan lain 
yang dibeli dari toko pakan ternak yang meliputi dedak, bungkil kelapa, bungkil 
kedelai, pollard, kulit kopi, tetes dan mineral, garam. Pelaksanaan penelitan 
menggunakan 4 perlakuan dan masing masing diulang 4 kali,  dirancang 
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menggunakan rancangan acak kelompok. Pengelompokan didasarkan pada bobot 
badan awal kambing PE jantan muda.  Secara rinci perlakuan pakan konsentrat yang 
diuji adalah : 
RK = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun kelor 30% 
RG = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun gamal 30%  
RS = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun sengon 30%  
RR = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun randu 30%  
 Penggunaan pakan konsentrat dari masing masing perlakuan disajikan di 
Tabel 1.  
Tabel 1.  Komposisi bahan penyusun konsentrat RK, RG, RS dan RR 
Bahan penyusun  
Konsentrat 
Komposisi bahan penyusun konsentrat  
RK RG RS RR 
Kelor 30 0 0 0 
Gamal 0 30 0 0 
Sengon 0 0 30 0 
Randu 0 0 0 30 
Pollard 15 12 10 9 
Dedak padi 13 11 11 10 
Bungkil  kelapa 15 15 15 15 
Bungkil  kedelai 11 14 18 22 
Kulit kopi 10 12 10 8 
Tetes 5 5 5 5 
Mineral+ garam 1 1 1 1 
     
Kandungan nutrien* RK RG RS RR 
Bahan kering/BK (%) 83,91 86,24 86,19 86,20 
Bahan organic/BO (%) 88,33 88,69 89,19 89,13 
Protein kasar/PK (%) 18,27 18,16 18,20 18,35 
Serat kasar/SK (%) 15,22 21,87 30,30 21,98 
Lemak kasar/LK (%) 4,03 4,78 4,18 4,07 
Keterangan : * Hasil analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Universitas Brawijaya. 
RK = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun kelor 30%; RG = Pakan konsentrat PK 18%, 
dengan tepung daun gamal 30% ; RS = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun sengon 
30%  RR = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun randu 30% 
 Pemberian pakan tebon jagung dan konsentrat diberikan secara terpisah. 
Ternak pada perlakuan RK, RG, RS,  dan RR  mendapatkan suplementasi konsentrat 1% 
BB terlebih dahulu, setelah habis baru diberikan tebon jagung 2,5% BB. Air minum 
diberikan secara ad-libitum. Pada periode adaptasi, ternak kambing PE diberi obat 
cacing Verm O., diadaptasikan  sampai ternak palatable terhadap pakan perlakuan, 
dan ditandai kondisi ternak sehat, tidak diare.  
 Variabel  yang diukur adalah (a) profil darah meliputi haemoglobin darah 
(g/dl), leukosit (/mm3), eritrosit (106/mm3), hematokrit (%), glukosa darah 
(mg/dl),  ureum darah (mg/dl), albumin (g/dl) dan globulin (g/dl). (b) pertambahan 
bobot badan harian (PBBH) dan konversi pakan.  Pengambilan sampel darah 
dilakukan sebanyak 3 kali,  dengan jarak antara pengambilan periode pertama dan 
kedua selama 3 minggu. Sampel darah diambil 3 jam setelah ternak diberi pakan 
konsentrat dan hijauan pada bagian vena jugularis. Analisis sampel darah dilakukan 
dengan menggunakan ABX micros 60 Haemotology Analyzer Specification yang 
dapat mengukur secara otomatis 8 sampai 18 parameter di Lab Fisiologi, Fak. 
Kedokteran, Universitas Brawijaya. 
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 Data dianalisis ragam rancangan acak kelompok (RAK), dan dilanjutkan 
dengan uji beda nyata jujur bila terjadi perbedaan nyata (P<0,05) atau sangat nyata 
(P<0,01). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil darah kambing PE 
Hasil pemeriksaan sampel darah kambing PE yang diambil dengan ditambah 
EDTA untuk diketahui haemoglobin darah (g/dl), leukosit (/mm3), eritrosit 
(106/mm3), hematokrit  (%) disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Rataan haemoglobin darah (g/dl), leukosit (/mm3), eritrosit (106/mm3), 
hematokrit (%) sampel darah+EDTA kambing PE dari  perlakuan suplementasi 
konsentrat RK, RG, RS dan RR  sebanyak 1,0% BB. 
Perlakuan Haemoglobin Leukosit  Eritrosit Hematokrit  
g/dl /mm3 106/mm3 % 
RK 10,18±1,08a 72,83±9,54a 6,81±1,53a 22,78±5,81a 
RG 9,98±0,48a 72,70±6,30a 6,36±0,80a 18,55±3,10a 
RS 9,78±0,98a 62,00±19,27a 6,24±0,55a 18,33±2,25a 
RR 9,43±0,71a 58,38±22,69a 5,08±0,75a 18,98±4,53a 
Kondisi normal 8-14A 5-15A 32%-37%A 
Keterangan :  Hasil analisis laboratorium Faal Fakultas Kedokteran UB  
a  Superskrip pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (P>0,05). RK = Pakan 
konsentrat PK 18%, dengan tepung daun kelor 30%; RG = Pakan konsentrat PK 18%, dengan 
tepung daun gamal 30% ; RS = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun sengon 30%  RR = 
Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun randu 30%. Sumber pustaka A. Smith dan 
Mangkoewidjojo (1998) 
Dari hasil penelitian, kadar hemoglobin antar perlakuan tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Kadar hemoglobin yang normal pada darah kambing adalah 8-14 g/dl 
(Smith dan Mangkoewidjojo, 1998). Menurut Astuti et al., (2009) kadar hemoglobin 
ternak di daerah tropis rendah. Dusun Prodo di desa Klampok, berada di ketinggian 
±500 m dpl, lokasi berada dilereng gunung Arjuno, dimungkinan semakin berkurang 
ketersediaan oksigen untuk membentuk oksihemoglobin (Pearce, 2002; Murray, 
2003).  
Leukosit/sel darah putih diperlukan untuk ketahanan tubuh ternak. 
Pembentukan leukosit terjadi di dalam sumsum tulang dan jaringan limfe. Kadar 
leukosit antar perlakuan menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan nilai 
berkisar 58,38-72,83/mm3. Kadar leukosit dalam penelitian ini berada pada kisaran 
normal, dan ini mengindikasikan tidak terjadi gangguan fisik pada kambing PE. 
Eritrosit/sel darah merah memiliki peranan mengikat oksigen dan 
diedarkan ke seluruh jaringan tubuh ternak (Ganong, 2003). Kadar eritrosit berkisar 
5,08 x106/mm3 sampai 6,81 x106/mm3, dan hasilnya tidak nyata antar perlakuan 
(P>0,05).  Nilai eritrosit normal dapat berkisar antara 5-15 106/mm3 (Smith dan 
Mangkoewidjojo,1998). Kecenderungan kadar eritrosit yang rendah pada semua 
perlakuan mengindikasikan bahwa dengan suplementasi daun tanaman dalam 
pakan konsentrat tersebut menghadirkan anti nutrisi (saponin) yang dapat 
menstimulir terjadinya kondisi hipoksia. Hipoksia adalah kondisi patologis di mana 
sebagian tubuh mengalami kekurangan pasokan oksigen yang memadai akibat 
adanya ketidaksesuaian antara pasokan oksigen dan tuntutan pada tingkat selular. 
Penjelasan peluang terjadinya hipoksia dapat dijelaskan dari reaksi Hb(aq) + O2(aq) 
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↔ HbO2(aq), apabila ketersediaan oksigen berkurang, maka berakibat  kadar HbO2 
akan menurun (Gunawan dan Mulyani, 2004). 
Hematokrit merupakan persentase sel darah merah dalam 100 ml darah. 
Kadar hematokrit hasil penelitian berkisar 18,33-22,78% dan antar perlakuan tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Nilai hematokrit dalam penelitian berada di bawah normal 
nilai hematokrit kambing PE yaitu 32%-37% (Smith dan Mangkiwidjojo, 1998).  
Nilai hematokrit rendah dapat menimbulkan gejala anemia.  Dugaan penyebab 
gejala anemia karena nutrien pakan dalam konsentrat yang mengandung daun 
tanaman terdapat anti nutrisi  tanin dan saponin menyebabkan gangguan sintesis 
hemoglobin.  
Rataan glukosa darah (mg/dl), ureum darah (mg/dl), albumin (g/dl) dan 
globulin (g/dl) sampel serum darah kambing PE dari masing-masing pakan 
perlakuan suplementasi konsentrat RK, RG, RS dan RR  sebanyak 1,0% BB. seperti 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3.  Rataan kadar glukosa darah (mg/dl),  ureum darah (mg/dl), albumin (g/dl) serum 
darah kambing PE dari perlakuan suplementasi konsentrat RK, RG, RS dan RR  sebanyak 1,0% 
BB. 
Perlakuan Glukosa Ureum Total protein  Albumin Globulin Rasio 
mg/dl mg/dl g/dl g/dl g/dl A/G 
RK 61,25±11,84a 41,55±9,77a 5,15±0,84a 1,90±0,64a 2,83±0,62a 0,84±0,16a 
RG 64,25±9,98a 37,25±17,10a 5,90±0,26a 1,48±0,77a 4,05±0,44a 0,47±0,16a 
RS 62,00±8,76a 38,98±5,56a 6,86±1,57a 2,11±0,98a 3,78±0,90a 0,72±0,25a 
RR 60,25±8,73a 39,18±13,79a 6,36±1,69a 2,03±0,68a 3,59±0,34a 0,78±0,17a 
Kondisi 
normal 
30-60A,B 6-36 B,D 5,5-8,10B,C 2,7-4.55C 
 
0,5-1,6B,C 
Keterangan :  Hasil analisis laboratorium Faal Fakultas Kedokteran UB. a  Superskrip yang sama pada 
kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05). RK = Pakan konsentrat PK 18%, 
dengan tepung daun kelor 30%; RG = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun gamal 30% ; RS = 
Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun sengon 30%  RR = Pakan konsentrat PK 18%, dengan 
tepung daun randu 30%. Sumber pustaka A. Smith dan Mangkoewidjojo (1998), B.Girindra (1988), C. 
Baratawidjaja, (2006), D. Wahyuni dan Bijanti (2006). 
Menurut Girindra (1988) kadar gula pada kambing PE antara 55,0-131 
mg/dl. Dengan demikian, kadar glukosa darah kambing PE jantan muda selama 
penelitian masih dalam kisaran normal. Glukosa sangat dibutuhkan tubuh untuk 
fungsi syaraf, otot, jaringan lemak, pertumbuhan janin dan produksi susu. Kadar 
glukosa pada ternak ruminansia akan relative konstan karena adanya proses 
glikolisis, glikogenesis, glukoneogenesis (Purbowati dan Purnomoadi, 2005). 
Apabila karbohidrat pakan kurang mencukupi maka kebutuhan glukosa tubuh akan 
dipenuhi melalui proses glukoneogenesis. Selain itu juga dari proses glikogenolisis 
atau pemecahan glikogen. Glukosa terbanyak terdapat dalam darah dan cairan 
ektraseluler  (Ensminger, 2002). Hasil pengukuran kadar glukosa darah pada 
ruminansia muda dimungkinkan terdapat variasi, sedangkan glukosa darah pada 
ruminansia dewasa tidak dipengaruhi oleh pakan.  
Kadar ureum darah  pada kambing PE selama penelitian tidak berbeda nyata 
(P>0,05). Kadar ureum darah berkisar 15,0-36,0 mg/dl (Putra, 2006),  menurut 
Campbell et al., (2003) berkisar antara 10-15 mg/dl sedangkan menurut Wahjuni 
dan Bijanti (2006)  kadar normal ureum darah 6,0-27 mg/dl.  Hasil penelitian kadar 
ureum darah masih dalam batas normal, namun berkecenderungan menunjukkan 
rataan kadar urea darah lebih tinggi. Hal ini disebabkan kandungan PK konsentrat 
sebesar 18% pada perlakuan berarti meningkatkan ketersediaan protein ransum. 
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Terkonsumsinya protein ransum dapat meningkatkan konsentrasi ureum darah. 
Urea ialah senyawa organik sederhana yang dihasilkan oleh hati ternak ruminansia 
sebagai hasil akhir katabolisme protein. Secara relatif tidak toksik, namun dalam 
konsentrasi tinggi dapat menyebabkan denaturasi protein dengan terbentuknya 
suatu produk yang bersifat racun. Urea terbentuk dalam hati dengan rangkaian 
reaksi: deaminasi asam amino, pembentukan ammonia yang kemudian masuk 
dalam siklus Krebs-Hensleit dan akhirnya keluar sebagai urea. Urea terutama 
dikeluarkan dari tubuh melalui ginjal, dalam jumlah sedikit bisa juga melalui kulit. 
Jika kadar urea melebihi normal disebut uremia.  
Total protein berkisar 5,15-6,86 g/dl; kadar albumin berkisar 1,48-2,11 g/dl; 
kadar globulin berkisar 2,83-4,05 g/dl; ratio  A/G berkisar 0,47-0,84 dan diantara 
perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05). Kondisi kadar total protein, kadar albumin, 
kadar globulin serta ratio A/G normal walaupun berada pada ambang batas bawah 
(Girindra, 1988).  Albumin dan globulin darah disintesis dalam hati.  Albumin adalah 
molekul protein plasma yang terkecil, karena kecilnya albumin lebih berperan 
dalam tekanan osmotik. Menurut Murray et al., (2003), albumin memiliki berat 
molekul 69 kDa dan menyusun sekitar 60% dari protein total plasma. Albumin 
sangat diperlukan tubuh ternak sebagai sistem imun (Baratawidjaja, 2006).   
Pertambahan bobot badan, konversi pakan  
Rataan PBBH dan konversi pakan  disajikan pada Tabel 4. Hasil penelitian 
terhadap PBBH menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) dan konversi pakan tidak 
berbeda nyata (P>0,05). 
 
Tabel 4.  Data rataan pertambahan bobot badan harian (PBBH), konversi pakan dari  pakan 
perlakuan. 
Perlakuan PBBH Konversi 
 (g/ekor/hari) Pakan 
RK 117±4,62b 5,86±1,04a 
RG 75,9±31,7a 9,53±2,85a 
RS 90,3±9,11a 7,45±0,83a 
RR 98,3±7,67ab 6,94±0,65a 
Keterangan:a Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 
(P>0,05); a-b superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 
RK = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun kelor 30%; RG = Pakan konsentrat PK 18%, 
dengan tepung daun gamal 30% ; RS = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun sengon 30%  
RR = Pakan konsentrat PK 18%, dengan tepung daun randu 30% 
Perlakuan RK menunjukkan respon PBBH yang tinggi walaupun tidak 
berbeda dengan perlakuan RR, dan hasil perlakuan RR tidak berbeda dengan RG dan 
Rs. Hasil ini memberi implikasi bahwa pencapaian PBBH pada perlakuan RR  belum 
tentu optimal bila diuji pada pengujian diwaktu yang berbeda. Hal ini menunjukkan 
bahwa suplementasi daun kelor 30% dalam konsentrat adalah pakan yang baik 
terbukti dengan adanya jumlah pakan yang dikonsumsi, nilai kecernaan, perlakuan 
RK terbaik (Marhaeniyanto, Susanti, Siswanto, dan Murti  2018). Nilai konversi 
pakan dari suplementasi daun tanaman dalam konsentrat masih dalam kisaran baik  
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KESIMPULAN 
Suplementasi pakan menggunakan daun kelor 30% dalam pakan konsentrat 
(protein kasar 18%) yang diberikan sebanyak 1,0% BB dengan pakan basal tebon 
jagung menghasilkan profil darah kambing PE jantan muda dalam kisaran normal, 
dan menghasilkan pertambahan bobot badan 117±4,62 g/ekor/hari. 
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